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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

UMKM menyerap sekitar 97% tenaga kerja dan menyumbang lebih 
dari 60% PDB, menjadikannya fondasi perekonomian Indonesia. 
UMKM dikategorikan berdasarkan pendapatan dan asetnya sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. Bagi UMKM, kemunculan 
digitalisasi dan e-commerce telah menjadi taktik krusial untuk 
meningkatkan produktivitas, membuka pasar baru, dan 
mendorong pengembangan perusahaan jangka panjang. Studi ini 
memakai purposive sampling UMKM di Kediri yang telah terlibat 
dalam e-commerce selama minimal dua tahun. Survei 
menggunakan skala Likert 5 poin melalui GForms untuk 
mengumpulkan data. Analisis data dilakukan dengan SEM-PLS, 
termasuk pengujian model internal dan eksternal, yang mencakup 
koefisien determinasi, validitas, reliabilitas, dan pengujian 
hipotesa. Temuan memperlihatkan Behavioral Intention dan E-
commerce Adoption Usage secara signifikan dipengaruhi oleh 
Performance Expectancy dan Effort Expectancy. Selain itu, E-
commerce Adoption Usage terbukti secara signifikan dipengaruhi 
oleh Behavioral Intention. Efek dari persepsi keuntungan dan 
kemudahan penggunaan terhadap adopsi dan penggunaan jangka 
panjang e-commerce diperkuat oleh niat perilaku, yang berfungsi 
sebagai mediator. Penelitian ini menunjukkan bagaimana 
Behavioral intention dan E-commerce Adoption Usage di kalangan 
UMKM di Kediri secara signifikan dipengaruhi oleh Performance 
Expectancy dan Effort Expectancy. Perilaku adopsi teknologi dapat 
dijelaskan dengan baik oleh model UTAUT.  
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1. INTRODUCTION 
 

Fondasi perekonomian Indonesia didukung oleh UMKM , salah satu sektor ekonomi 
dengan laju pertumbuhan tercepat. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM 
(2024), terdapat sekitar 30.178.617 juta unit. Di antaranya, terdapat 15.313 usaha menengah, 
73.816 usaha kecil, dan 30.089.488 usaha mikro. Per 31 Desember 2024, UMKM dari sektor 
pertanian dan perikanan tidak termasuk dalam daftar UMKM yang terdaftar di Indonesia. 
UMKM juga merupakan pendorong utama sektor riil dan pilar pembangunan ekonomi, 
berkontribusi hingga 60% PDB negara serta menyerapnya hampir 97% tenaga kerja (UMKM 
Indonesia, 2025) 

Sesuai dengan UU No.20/2008, UMKM dikategorikan berdasarkan kriteria pendapatan 
dan aset. Usaha Mikro didefinisikan sebagai usaha dengan pendapatan tahunan sebesar IDR 
300 juta dan nilai aset tidak lebih dari IDR 50 juta. Usaha Kecil didefinisikan sebagai usaha 
dengan pendapatan hingga IDR 2,5 miliar dan nilai aset tidak lebih dari IDR 500 juta. Usaha 
Menengah didefinisikan sebagai usaha dengan pendapatan antara IDR 2,5 miliar hingga IDR 
50 miliar dan aset antara IDR 500 juta hingga IDR 10 miliar. Mengingat pentingnya UMKM 
bagi perekonomian negara, penggunaan teknologi digital merupakan langkah strategis untuk 
meningkatkan produktivitas dan mengakses pasar baru. 

Perkembangan internet dan digitalisasi telah mengubah pola hidup di masyarakat, 
dunia usaha dan pemerintah. Dengan didukung teknologi dan infrastruktur yang semakin 
canggih seperti electronic commerce (e-commerce).  Kozinets et al., (2010) E-commerce dapat 
diartikan prosesnya membeli, menjual, mentransfer, atau menukar barang melalui internet 
atau jaringan komputer, termasuk komoditas, jasa, atau informasi. Pertukaran data dan 
informasi yang lebih cepat antara pihak-pihak yang terlibat dalam contoh ini, pembeli dan 
penjual merupakan salah satu manfaat dari penggunaan internet. Perkembangan dan 
perluasan perusahaan e-commerce didukung oleh infrastruktur, fleksibilitas regulasi, dan 
kemajuan teknologi. Hal ini terlihat dari perkiraan kenaikan sebesar 27,40 persen dalam 
jumlah perusahaan e-commerce pada tahun 2023, dari 2.995.986 perusahaan pada tahun 
2022 menjadi 3.816.750 perusahaan pada tahun 2023 (Badan pusat statistik, 2024) 

Mayoritas penjual (66%) menyebutkan Shopee sebagai platform pertama yang terlintas 
di benak mereka, menurut studi E-commerce Seller Satisfaction 2025 terbaru oleh Ipsos 
Indonesia, yang menggunakan pendekatan panel online untuk melibatkan 350 responden 
UMKM dan bisnis lokal di seluruh Indonesia. Sementara itu, Shopee disebut oleh 70% penjual 
sebagai platform utama yang mereka gunakan sehari-hari (Brand yang Paling Sering Dipakai). 
Namun, tingkat loyalitas pengguna sama pentingnya dalam menentukan kekuatan platform 
sebagai mitra pilihan bagi UMKM dan bisnis lokal, dibandingkan dengan tingkat popularitas 
atau penggunaannya. Dengan 77% UMKM dan perusahaan lokal merasa percaya diri 
merekomendasikan Shopee kepada bisnis lain, TikTok Shop berada di posisi kedua dengan 
69%, sementara Tokopedia dan Lazada berada di posisi ketiga dengan 67%, menurut statistik 
NPS (Anam, 2025). Temuan ini relevan untuk dibahas lebih lanjut terutama jika dikaitkan 
dengan penelitian sebelumnya yang membahas pengaruhnya performance expectancy serta 
effort expectancy. Pada studi sebelumnya telah meneliti dampak performance expectancy 
dan effort expectancy pada adopsi dan pemanfaatan teknologi di berbagai bidang. Tetapi, 
terdapat sedikit penelitian yang membahas  bagaimana faktor keinginan seseorang dapat 
memperkuat hubungan antara kedua variabel itu terhadap kinerja UMKM. Bagian ini 
memaparkan temuan studi sebelumnya terkait dengan topik ini sebagai landasan untuk 
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pengembangan model riset. Studi Kwarteng et al., (2024) mengatakan performance 
expectancy dan effort expectancy berpengaruh signifikan terhadap niat pemilik UKM dalam 
mengadopsi digitalisasi antara kedua negara (Republic Ceko dan Slovakia). Penelitian Mensah 
& Khan, (2024) memperlihatkan performance expectancy dan effort expectancy adalah faktor 
penting yang memengaruhinya behavioral intention untuk mengadopsi mobile banking 
service di Tiongkok. Selanjutnya penelitian dari Wang & Nah, (2024) menjelaskan 
faktor  Unified Theory Of Acceptance and Use Of Technology (UTAUT) yaitu performance 
expectancy dan effort expectancy berdampak pada pemanfaatan modul pembelajaran online 
oleh karyawan dalam mendukung pendidikan berkelanjutan. Penelitian lain Rahmani et al., 
(2024) menyebutkan performance expectancy dan effort expectancy memberikan 
pengaruhnya positif dan signifikan pada pelaku UKM yang memiliki keinginan, kesiapan, atau 
komitmen untuk mulai memanfaatkan dan menerapkan teknologi digital dalam proses bisnis 
mereka. Selain itu, penelitian oleh Susanty et al., (2025) juga menguatkan hubungan tersebut 
dengan memperlihatkan performance expectancy dan effort expectancy ada pengaruhnya 
signifikan pada penerapan teknologi digital oleh UKM di sektor tekstil dan garmen, yang 
selanjutnya berdampak pada peningkatan kinerja baik finansial maupun non-finansial. 
Temuan serupa dari Padma Kiran & Vedala, (2025) yang memperlihatkan performance 
expectancy dan effort expectancy memiliki dampak positif pada niat berperilaku untuk 
mengadopsi Unified Payment Interface (UPI). Meski begitu, tidak semua penelitian 
menunjukkan hasil yang serupa. Penelitian Hakim & Madyatmadja, (2023) menemukan 
bahwa meskipun karyawan biasanya memanfaatkan Human Resource Information System 
untuk mendukung aktivitas kerja mereka dengan bantuan rekan-rekan dan lingkungan 
organisasi, variable effort expectancy tidak ada pengaruhnya secara signifikan pada niat 
pengguna untuk memanfaatkan sistem itu. 

 Temuan sebelumnya memperlihatkan performance expectancy dan effort expectancy 
dapat memengaruhi adopsi dan penggunaan teknologi digital, akan tetapi hasil empiris masih 
menunjukkan inkonsistensi, khususnya pada dampak effort expectancy yang tidak selalu 
signifikan terhadap penggunaan teknologi. Selain itu, banyak penelitian sebelumnya lebih 
menekankan behavioral intention dan konteks industri besar. Keinginan seseorang terhadap 
teknologi merupakan faktor penting untuk keberhasilan transformasi digital di sektor UMKM. 
Maka dari itu, studi ini dilaksanakan untuk menghubungkan kesenjangan tersebut dengan 
menganalisis peran mediasi keinginan seorang dalam hubungan antara performance 
expectancy dan effort expectancy terhadap e-commerce adoption ussage. Perkembangan 
industri yang pesat menuntut perusahaan untuk terus meningkatkan daya saingnya. 
Persaingan yang semakin ketat mendorong perusahaan agar mampu berinovasi dan 
mengelolanya sumber daya secara efektif guna mencapai keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan. Terdapat strategi yang bisa diimplementasikan guna membangun 
keunggulannya kompetitif adalah memanfaatkan sumber daya yang ada sesuai dengan teori 
RBV. Berdasarkan teori RBV, sebuah organisasi dianggap sebagai sekumpulan sumber daya 
yang bernilai, langka, sulit ditiru, serta tidak tergantikan bisa digunakan untuk meraih 
keunggulan dalam berkompetisi dan mencapai kinerja yang baik dalam jangka pendek serta 
jangka Panjang (Barney, 1991). 

Teori RBV digunakan untuk menggambarkan sumber daya internal perusahaan, seperti 
kemampuan individu dalam mengoperasikan teknologi, kepercayaan terhadap manfaat 
teknologi untuk peningkatan kinerja dan dapat meningkatkan kinerja umkm. Melalui 
behavioral intention, yaitu niat untuk menerapkan teknologi secara konsisten, sumber 
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dayanya internal tersebut bisa dimanfaatkannya secara maksimal guna membangun 
keunggulannya kompetitif yang berkesinambungan. Maka dari itu, teori RBV memberi 
penjelasan bagaimana faktor internal berbasis sumber daya manusia dan teknologi dapat 
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja UMKM. 

Peneliti sebelumnya telah mengembangkan dan menguji beberapa model yang saling 
bersaing, seperti TAM dan model yang berbasis TPB, untuk mencoba menjelaskan serta 
memprediksi bagaimana pengguna menerima dan menggunakan teknologi informasi (TI). 
Venkatesh et al., (2003) Selanjutnya, teori beragam ini digabungkan untuk menciptakan 
UTAUT), sebuah kerangka kerja baru. Empat faktor utama performance expectancy, effort 
expectancy, social influence, dan facilitating condition serta empat variable moderator usia, 
jenis kelamin, pengalaman, dan tingkat penggunaan teknologi secara sukarela dianggap 
mempengaruhi penerimaan teknologi dalam UTAUT. Berdasarkan model UTAUT yang 
dikembangkanya Venkatesh et al., (2016), faktor-faktor tersebut berperan penting dalam 
mendorong adopsi teknologi digital yang pada akhirnya berdampaknya pada peningkatan 
kinerja usaha. Dengan demikian, model studi ini mengintegrasikan kerangka UTAUT dengan 
konsep kinerja UMKM, di mana behavioral intention dan penggunaan teknologi menjadi 
variabel mediasi yang menghubungkan antara persepsi terhadap teknologi dengan hasil 
kinerja bisnis UMKM. 

 

Performance Expectancy 

performance expectancy merupakan tingkat keyakinannya seseorang bahwa 
pemakaian suatu sistem ataupun teknologi bisa memberi bantuan dalam peningkatan kinerja 
dalam pekerjaannya (Venkatesh et al., 2003). Penelitian dari Mensah & Khan, (2024) 
menganalisis performance expectancy merupakan pendorong signifikan pada behavioral 
intention pada penggunaan mobile banking service. E-commerce mampu memberikan 
manfaat pada perkembangan bisnis, keyakinan tersebut akan mendorong mereka untuk 
mengadopsi dan terus menggunakan e-commerce dalam kegiatan operasional sehari-hari. 
Salah satu penelitian dari Padma Kiran & Vedala, (2025) memaparkan bahwa performance 
expectancy ada pengaruhnya positif signifikan terhadap niat pengguna dalam mengadopsi 
Unified Payments Interface (UPI). Sedangkan penelitian dari Kumar et al., (2023) 
memperlihatkan performance expectancy ada pengaruhnya signifikan pada niat untuk 
memakai industrial metaverse. Maka dari itu, performance expectancy menjadi faktor yang 
mendorong terbentuknya behavioral intention, karena penggunaan teknologi didasarkan 
pada persepsi manfaat yang diperoleh.  Berikut hipotesis yang diajukan: 

H1:performance expectancy ada hubungannya positif dengan behavioral intention 

H2:performance expectancy ada hubungannya positif dengan e-commerce  adoption usage 

Effort expectancy   

Effort expectancy adalah kemudahan pengguna dalam penggunaan informasi. Effort 
expectancy ada pengaruhnya positif pada behavioral intention dalam penggunaan  informasi 
(Venkatesh et al., 2003). Studi dari  Hussain Akbar et al., (2023) menghasilkan bahwa effort 
expexctancy ada pengaruhnya signifikan pada niat perilaku untuk memakai e-learning. Peran 
penting effort expectancy dalam membentuk tingkat adopsi teknologi dan perilaku 
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penggunaan, jika pengguna meyakini bahwa mereka dapat dengan mudah menggunakan 
perangkat teknologi maka mereka akan lebih bersedia untuk menggunakannya di masa 
mendatang (Arpaci et al., 2022). 

Aspek kemudahan tersebut seperti kemudahan dalam membuat akun dan bergabung di 
platform, memperbarui atau mengunggah produk, mengelola transaksi dan sistem 
pembayaran digital, dan mengoperasikan fitur-fitur online. Kemudahan ini memberikan 
pengalaman positif dan mengurangi hambatan dalam penggunaan teknologi.  Jadi 
menggunakan platform tersebut merasakan kemudahan, maka  pengguna akan merasakan 
bahwa sistem tersebut tidak membutuhkan usaha yang besar untuk digunakan. Dengan 
demikian, semakin tinggi persepsi kemudahan ketika menggunakan, semakin kuat juga  niat 
perilaku pengguna untuk mengadopsi penggunaan e-commerce. Berikut hipotesa pada studi 
ini yakni: 

H3: Effort expectancy ada hubungannya positif dengan behavioral intention 

H4: Effort expectancy ada hubungannya positif dengan e-commerce adoption 1430usage 

Behavioral intention 

Keinginan individu untuk terlibat dalam suatu perilaku tertentu atau mendorong 
perilaku yang menentukan penerimaan dan adopsi teknologi oleh pengguna disebut sebagai 
behavioral intention (Misra et al., 2022). Ketika pengguna mengembangkan keinginan untuk 
menggunakan suatu informasi seperti layanan mobile banking, pada akhirnya mereka akan 
mengadopsi layanan tersebut (Ivanova & Yeon KIM, 2022). Behavioral intention dalam 
konteks adopsi e-commerce dapat dipahami sebagai keinginan untuk menggunakan platform 
e-commerce dalam aktivitas transaksi. Makin kuat niat individu memakai e-commerce, makin 
besar kemungkinannya mereka akan melakukannya. Dengan demikian, behavioral intention 
berperan sebagai perantara persepsi teknologi dengan perilaku penggunaan. 

H5: Behavioral intention memiliki hubungan positif dengan e-commerce adoption usage 

2. METHODS 
 

Studi ini ialah riset kuantitatif asosiatif yang tujuannya untuk menganalisa 
hubungannya antar variable dalam model UTAUT terhadap penggunaan e-commerce oleh 
pelaku UMKM di Kediri. Variabel utama yang diteliti dalam model ini meliputi performance 
expectancy dan effort expectancy yang kemudian dianalisis pengaruhnya terhadap behavioral 
intention serta penggunaan e-commerce dalam kegiatan bisnis UMKM. Subjek pada studi ini 
yakni pelaku UMKM di Kediri yang telah memakai e-commerce sebagai kegiatan transaksi. 
Objek penelitian berfokus pada aktivitas penggunaan e-commerce dalam operasional bisnis 
UMKM tersebut. Populasi penelitian mencakup seluruh UMKM di wilayah Kediri yang 
menggunakan e-commerce yang jumlahnya belum diketahui secara pasti, sehingga adalah 
purposive sampling digunakan untuk penentuan sampel. Kriteria sampel ditetapkan pada 
pelaku UMKM yang telah menggunakan e-commerce minimal selama dua tahun, sehingga 
pengalaman penggunaan teknologi dapat diukur secara lebih stabil dan konsisten. Dalam 
penentuan jumlahnya sample, studi ini memakai rumusnya (19 jumlah indikator  × 5 = 95) 
(Hair et al., 2022). Penghimpunan data dilaksanakan memakai kuesioner yang disusun melalui 
gform. Kuesioner menggunakan skala likert untuk mengukur persepsi partisipan pada tiap 
variabel dalam model UTAUT, seluruh pernyataan diukur memakai skala likert 5 poin (5= 
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sangat setuju, 1= sangat tidak setuju). Analisa data dilakukan dengan SEM-PLS versi 4. Analisa 
SEM-PLS dilaksanakan pada dua tahap, yakni analisa outer dan inner model. Analisa outer 
model digunakan untuk menguji convergent validity dengan outer loading di atas 0.600 (Hair 
et al., 2022), discriminant validity menggunakan hasil kriteria fornell larcker dinilai dengan 
memeriksa apakah Nilainya AVE suatu konstruknya ialah melebihi daripada korelasi 
kuadratnya dengan konstruk lain. Selain itu, uji reliabilitas dilakukan menggunakan 
cronbach’s alpha dan composite reliability, di mana nilai yang berada pada rentang 0,70 
hingga 0,90 menunjukkan tingkat reliabilitas yang memadai hingga sangat baik. Inner model 
dilanjutkan untuk menguji hubungan struktural antar variable berdasarkan hipotesis yang 
dirumuskan dalam model UTAUT meliputi uji hipotesis dilakukan dengan cara p-value <0,05 
serta t-statistic. Selain itu, koefisien determinasi juga digunakan di mana nilai yang semakin 
mendekati 1 semakin bagus. Nilai t-table yang digunakan di penelitian ini adalah 1.66055, 
maka dari itu suatu hubungannya dinyatakan signifikan bila nilainya t-statistic hasil pengujian  
melebihi dari 1.66055. 

3. RESULTS AND DISCUSSION 
 

Berdasarkan jenis usaha, responden didominasi oleh pelaku usaha di sektor Food and 
Beverage (FnB) sebesar 36,8%, diikuti oleh sektor Fashion sebesar 22,1% dan Kerajinan 
sebesar 11,6%. Presentase ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh pelaku usaha 
di sektor konsumsi dan gaya hidup yang aktif memanfaatkan E-commerce. Berdasarkan tahun 
berdirinya, mayoritas responden merupakan usaha yang relatif baru dan lebih adaptif 
terhadap perkembangan teknologi digital. Berdasarkan penggunaan E-commerce, bahwa 
adopsi E-commerce meningkat secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir, seiring 
dengan percepatan transformasi digital di kalangan pelaku usaha. 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Presentase 

Jenis Usaha 

  FnB 

  Fashion 

  Kerajinan 

  Otomotif 

  Kesehatan 

  Agribisnis 

  Kecantikan 

  Elektronik 

 

36,8% 

22,1% 

11,6% 

10,5% 

6,3% 

6,3% 

4,2% 

2,1% 

Usaha Berdiri 

  2000 – 2015 

  2016 – 2023 

 

13,8% 

86,6% 
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Menggunakan E-commerce 

  2018 – 2020 

  2021 - 2023 

 

 

33,7% 

66,7% 

Sumber: Google Form (2025) 

Berdasarkan hasil analisis pada Table 2 serta Gambar 1, bisa dikatakan model 
dikatakan valid karena nilainya loading factor serta AVE pada keseluruhan variable melebihi 
0,5. Sementara itu, model studi ini sudah memenuhinya ambang batas Cronbach’s alpha (CA) 
dan composite reliability (CR) melebihi 0,7, hingga bisa dikatakan bahwa keseluruhan variable 
pada studi ini bersifat reliable 

 

Tabel 2. Convergent Validityand Reliability Analysis 

Variabel Items 
Convergent Validty Reability analisis 

Factor loading AVE CA CR 

Performance Expectancy 5 0,623-0.826 0.551 0,833 0,812 

Effort expectancy 5 0,611-0,891 0,606 0,795 0,868 

Behavioral intention 4 0.658-0.897 0,589 0,761 0,790 

E-commerce  Adoption 
Usage 

5 
0,729-0.865 0,673 0,879 0,888 

Sumber: Olah Data (2025) 

 

Gambar 1. Algoritma PLS 
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Sumber: Proses data (2025) 

Berdasarkan tabel Fornell-Lacker Discriminant Validity bisa dikatakan telah memenuhi 
analisis validitas diskriminan dengan kriteria Fornell–Larcker, karena nilai numerik pada setiap 
diagonal merupakan nilai tertinggi dibandingkan dengan nilai yang berada di bawahnya 

Tabel 3. Fornell-Lacker Discriminant Validity 

 BI  EE  EU  PE  

Behavioral intention (BI) 0.767   

Effort expectancy (EE) 0.640  0.778    

E-commerce  adoption usage (EU) 0.688  0.639  0.820   

performance expectancy (EE) 0.730  0.651  0.709  0.742  

Sumber: Olah Data (2025) 

Berdasarkan tabel R Square (R²), diperoleh nilainya R-square pada variable behavioral 
intention sebesar 0,579. Hal ini memperlihatkan behavioral intention dapat dijelaskan oleh 
variable performance expectancy dan effort expectancy besarannya 57,9%, lalu angka sisa 
yakni 42,1% diberi penjelasannya dari luar model studi. Selanjutnya, nilainya R-square 
variable e-commerce  adoption usage besarannya 0,592, ini bisa dikatakan penggunaan e-
commerce bisa diberi penjelasannya dari variable performance expectancy, effort expectancy, 
dan behavioral intention besarannya 59,2%, lalu angka sisa 40,8% dipengaruhinya oleh 
variable lain di luar model 

Tabel 4. R-Square 

 R-square  R-square adjusted  

Behavioral intention (BI) 0.579  0.571  

E-commerce  adoption usage (EU) 0.592  0.579  

Sumber: Olah Data (2025) 

Berdasarkan Path Coefficient and Bootstrapping memperlihatkan performance 
expectancy berkontribusi secara signifikan pada Behavioral intention dan E-commerce  
adoption usage (H1 dan H2 di dukung). Selanjutnya, temuan memperlihatkan bahwa Effort 
expectancy berkontribusinya secara signifikan pada Behavioral intention dan E-commerce  
adoption usage (H3 dan H4 di dukung). Temuan memperlihatkan Behavioral intention ada 
pengaruhnya signifikan pada E-commerce  adoption usage (H5 di dukung) 

Tabel 5. Path Coefficient and Bootstrapping 

 
Original 
sample (O)  

Sample 
mean 
(M)  

Standard 
deviation 
(STDEV)  

T statistics 
(|O/STDEV|)  

P 
values  

Kesimpulan 
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PE -> BI  0.543  0.544  0.092  5.879  0.000  H1 Supported 

PE -> EU  0.355  0.344  0.118  3.001  0.001  H2 Supported 

EE -> BI  0.286  0.291  0.098  2.924  0.002  H3 Supported 

EE -> EU  0.226  0.237  0.126  1.800  0.036  H4 Supported 

BI -> EU  0.285  0.284  0.107  2.661  0.004  H5 Supported 

Sumber: Olah Data (2025) 

Dengan demikian, Behavioral intention berperan sebagai mediator yang memperkuat 
pengaruhnya performance expectancy dan Effort expectancy pada E-commerce  adoption 
usage. Ini memperlihatkan makin tingginya persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan e-
commerce, semakin kuat niat perilaku pelaku usaha untuk mengadopsi dan menggunakan e-
commerce, yang pada akhirnya mendorong peningkatan tingkat adopsi dan penggunaan e-
commerce secara berkelanjutan. 

 

 

4. CONCLUSION 
 

Melihat temuan analisa studi, bisa dibuat simpulannya performance expectancy dan 
effort expectancy ada pengaruhnya positif signifikan pada behavioral intention serta 
penggunaan e-commerce pada pelaku UMKM di Kediri. Hal ini berarti semakin tinggi 
keyakinan pelaku UMKM terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan e-commerce, 
semakin besar pula niat mereka untuk terus memanfaatkan platform tersebut dalam kegiatan 
bisnis. Nilai r-square memperlihatkan variable performance expectancy dan effort expectancy 
mampu menjelaskan 57,9% variasi pada behavioral intention, serta bersama dengan 
behavioral intention menjelaskan 59,2% variasi pada penggunaan e-commerce. Temuan ini 
memperkuat model UTAUT yang menyatakan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan 
teknologi menjadi pendorong utama dalam membentuk niat serta perilaku penggunaan 
teknologi digital. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengintegrasikan 
model UTAUT dan pendekatan resource-based view untuk menjelaskan bagaimana sumber 
daya internal berupa keyakinan terhadap manfaat dan kemudahan penggunaannya berperan 
dalam meningkatkan kinerja UMKM melalui mediasi behavioral intention. Secara praktis, 
penelitian ini memberikan manfaat bagi pelaku UMKM dan pembuat kebijakan dengan 
menunjukkan pentingnya peningkatannya literasi digital, pelatihan teknologi, serta 
penyediaan infrastruktur pendukung agar adopsi e-commerce dapat dimaksimalkan untuk 
mendorong pertumbuhan dan daya saing UMKM. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian hubungan antar variabel dalam 
konteks UMKM lokal dengan fokus pada peran intensi perilaku sebagai penghubung antara 
persepsi teknologi dan peningkatan kinerja usaha, yang sebelumnya belum banyak diteliti 
secara empiris di indonesia. 
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